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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam sejarah kebudayaan I[slam, dijumpai hasil-hasil kesenian yang
sangat mengagumkan, hasil dari karya-karya seniman muslim yang senantiasa
mengingat Allah sehingga hasil karyanya tidak akan lepas dari norma-norma
agama yang dipegangnya. Tidak ada kebudayaan yang tidak mengandung
kesenian. Kesenian adalah aspek kebudayaan yang universal, ditemukan dalam
tiap kebudayaan dahulu, sekarang dan dimanapun juga.!

Kehidupan manusia memang tidak akan lepas dar unsur seni. Disadan
atau tidak manusia membutuhkan hal-hal yang bernilai estetis> Kebutuhan akan
nilai-nilai estetis tidak hanya terbatas pada bangsa-bangsa yang masih bercorak
tradisional, tetapi juga bersifat modern. Kebudayaan meliputi segala perwujudan

‘dari manusia yang berbudi Iuhur, bersifat rohani, perwujudan dari ide-ide,
kegiatan dar orang-orang dalam masyarakat dan kebudayéan‘ Sudah barang tentu
nilai seni yang dihasilkan sesuai dengan tingkat peradaban masing-masing bangsa.

Kesenian merupakan salah satu bentuk aktifitas manusia yang dalam

kehidupan selalu tidak dapat berdiri sendiri. Karya seni yang hidup dan

' Sidi Gazalba. Islam Dan Kesenian, Relevansi Islam dan Seni Budaya. (Jakarta: Pustaka

Al-Husna, 1988), him.47.
2 Soedarsono,Beberapa Catatan tentang Seni Pertunjukan Indonesia. (Y ogyakarta:

Konsevatori Seni Tari Indonesia, 1974), hlm.62.



berkembang dalam kalangan rakyat disebut kesenian rakyat. Pertumbuhan atau
perkembangan jenis kesenian rai<yat tidak dapat dipisahkan dengan warna dan
ciri-ciri kehidupan masyarakat itu sendiri dalam hal ini adalah masyarakat
tradisional. Dengan demikian kesenian merupakan perwujgdan gagasan dan
perasaan manusia yang tidak pernah terlepas dan masyaral%a:f dan kebudayaan.
Melalui kesenian berlangsung proses sosialisasi interaksi seseorang. Dengan kata
lain manusia dan seni tidak dapat dipisahkan dan dihilangkan.” Kesenian itu
diperbolehkan oleh Al-Qur’an dan Al Hadist, tetapi karya atau aktifitas seni yang
mendatangkan mudarat dilarang Islam.* Demikian pula M Natsir mengakui bahwa
ajaran agama Islam dengan beberapa patokan menjadi sumber kekuatan yang
mendorong munculnya suatu kebudayaan.’ Karena didalam kepercayaan Islam
sendiri seni merupakan fitrah, yang setiap,umat pasti membutuhkan, maka tujuan
penyebaran agama Islam dengan sarana bentuk kesenian tidak menyimpang dari
ajaran-ajaran agama.

Kesenian tradisional merupakan bagian dari masyarakat yang dapat
memberikan hiburan, petanjuk, bimbingan, renungan, nasehat lahir maupun batin
yang dapat dicerna dan diresapi sehingga kesadaran akan arti kehidupan sosial
masyarakat dan kehidupan pribadi dapat dipahami, dihayati dan diamalkan sehari-

hari. Tumbuh dan berkembangnya kesenian tradisional di kalangan masyarakat

} Sidi Gazalba, Pandangan Islam Tentang Keseniem. (Jakarta: Bulan Bintang, 1977),
him.12.

* Ibid: him 85.

* M.Natsir, Capita Selecta, (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), him.17.



memberikan suatu manfaat yang besar bagi mereka, karena mereka dapat
mengapresiasikan perasaan sesu.a;i dengan kreativitasnya.6

Seni dalam sejarah perkembangan agama Islam tidak lepas dari agama.
Seperti diketahui bahwa masuknya agama Islam di Indonesia khususnya jawa
antara lain melalui perpaduan kebudayaan. Banyak bentuk sinkretisme Jawa Islam
yang terdapat dalam masyarakat jawa. Masuknya agama Islam banyak membawa
perubahan dalam perkembangan kebudayaan jawa. Banyak nilai-nilai Islam yang
secara perlahan-lahan berasimilasi dengan kebudayaan jawa. Budaya tradisional
yang merupakan warisan budaya pra-fslam yang tidak sesuai dengan nilai-nilai
Islam digantikan dengan budaya Islam tanpa meninggalkan unsure budaya pra-
Islam sama sekali.

Masyarakat Jawa cenderung mempunyai pendirian yang kokoh dalam
mempertahankan kultur yang ada, serta relatif bertahan terhadap pengaruh
peradaban baru, namun disisi lain masith mempunyai titik-titik terbuka yang
memungkinkan agama Islam dapat diterima lepas dam intensitas pengaruhnya,
akan tetapi sebagai mana yang dikatakan Karkono, semua pengaruh yang diterima
kebudayaan Jawa dalam perkembangannya berupa adaptasi, asimilasi dan

sebagainya.7

¢ Sudarsono, Tari-tarian Indonesia (Jakarta : Proyek pengembangan Media Kebudayaan
Dirjen Kebudayaan Depdikbud, 1977) him. 10

7 Karkono Kamajaya Partakusuma. Kebudayaan Jawa Perpaduan Dengan Islam
(Yogyakarta, IKAP DIY, 1945)him.286.



Salah satu faktor yang memungkinkan agama Islam dapat diterima
adalah dengan gagasan artistik .dalam seni dan tradisi. Berbagai macam bentuk
seni akhirnya tersebar ke penjuru Indonesia seiring kemajuan ilmu pengetahuan
umat Islam. Peran pedagang muslim dan r‘qubaligh dalam penyebaran ini tidaklah
sedikit, berbagai kesenian yang bercorak Islam mulai dikenal. Hal ini dapat
diketahui melalui proses islamisasi yang salah satunya melalui jalur kesenian.
Sebagaimana yang dilakukan oleh Sunan Kalijaga dalam dakwah Islam.

Kesenian sebagai hasil ekspresi keindahan yang mengandung pesan
budaya terwujud dalam bermacam-macam bentuk seperti seni lukis, seni hias, seni
sastra, seni tari, seni vokal, seni instrumental dan seni drama. Dari berbagai
macam bentuk kesenian tersebut tari merupakan merupakan hal yang menank
untuk dikaj1.

Berbagai macam -jenis tari yang tergolong dalam kesenian yang
bernafaskan Islam banyak terdapat di Jawa khususnya di Yogyakarta antara lain :
Rodat, Badui, emprak, mondreng, kojan dan lain sebagainya. Masing-masing
kesenian tersebut walaupun ‘cara pengungkapannya berbeda namun misi dani
penyelenggataannya adalah sama yaitu bertujuan menyebarkan dan menanamkan
ajaran Islam pada masyarakat sekitar. Salah satunya adalah kesenian kojan yang
berada di dusun Mlangi, Nogoﬁrto Gamping, Sleman akan menjadi kajian penulis
saat ini.

Kesenian kojan merupakan salah satu kesenian yang digarap dengan
tujuan dakwah Islam disamping sebagai hiburan untuk masyarakat sekitar. Bentuk

kesenian ini adalah perpaduan seni suara, seni musik dan seni tari. Dari ketiga



unsur tersebut kemudian dikemas dalam bentuk seni pertunjukan yang
bernafaskan Islam. Nafas kesen'ian ini nampak jelas pada esensi pementasan dan
konsistensi ekspresi serta kesungguhan pesan yang dibawanya. Syair yang dipakai
terwujud dalam nyanyian dari bacaan solawat yang berasal dari kitab Al Barjanzi.
Dengan instrumen musik yang berupa empat buah terbang dan satu
bedug kecil dan syair yang dinyanyikan serta gerakan yang dinamis menjadikan
kesenian ini sangat menarik perhatian orang. Dengan demikian secara tidak
langsung tujuan utama kesenian ini sebagai media dakwah dapat terpenuhi.
Kesenian yang berdiri pada tahun 1918 ini pada awalnya tidak terlepas
dari peran seorang tokoh keturunan Arab yang tinggal di Mlangi yaitu Sayyid
Abdurahman. la mempunyai gagasan untuk membuat masyarakat Mlangi dalam
hal pembacaan salawat tidak hanya untuk mendapat pahala dan berkah saja, tetapi
juga bisa digunakan untuk dakwah syiar Islam..Gagasan tersebut kemudian
mendapat dukungan dari tokoh dan masyarakat Mlangi. Atas dukungan tersebut
maka terbentuklah sebuah perkumpulan kesenian yang dinamakan dengan kojan.
Seperti kesenian tradisional lainnya kesenian kojan merupakan sebuah
kebudayaan yang mengandung nilai dan fungsi yang luhur dalam masyarakat.
Karena nilai dan tungsi yang ada dalam kesenian tersebut bisa dijadikan pedoman
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dengan melihat kenyataan sekarang
mengenai banyaknya budaya-budaya dan luar yang masuk, yang nantinmya dapat
berakibat positif maupaun negatif. Sehingga perlu usaha penanaman nilai-nilai

melalui kesenian yang ada.



B. Rumusan Masalah
Penulisan skripsi im'. mengambil judul “ Nilai dan Fungsi Kesenian

Kojan Dalam Masyarakat Mlangi“. Supaya diperoleh suatu kejelasan yang lebih
mengarah dalam penulisan skripsi ini, maka dapat diambil beberapa permasalahan
yang terangkum dalam rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Latar belakang sejarah munculnya kesenian Kojan?

2. Bagaimana bentuk struktur kesenian Kojan?

3. Apa nilai dan fungsi yang terkandung dalam kesenian Kojan dalam

kehidupan masyarakat?

L. Tpjuan Dan Kegunaan Penelitian

Setiap‘ kegiatan yang dilakukan manusia pada umumnya mempunyal
tyjuan yang ingin dicapai. Begitu pula halnya dengan penelitian yang penulis
lakukan. Adapun diantara tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui latar belakang sejarah kesenian Kojan.

2. Untuk mengetahui bentuk struktur kesenian Kojan:

3. Untuk mengetahut nilai dan fungsi yang terkandung dalam kesenian

kojan'terbadap kehidupan masyarakat.



Adapuﬁ kegunaan penelitian ini adalah

1. Untuk memberikﬁn inspirasi dan gambaran terhadap hasil-hasil
budaya masa lalu yang berkaitan dengan kesenian Kojan sebagai
media dakwah dan hiburan sesuai dengan perkembangan zaman.

2. Untuk menjadi acuan dalam upaya mengembangkan diri dan
pelestarian seni budaya.

3. untuk menambah kepustakaan tentang tradisi kebudayaan yang adé

pada masyarakat di Indonesia.

D. Tinjauan Pustaka

Untuk mendukung penulisan ini digunakan beberapa literatur yang dapat
dijadikan acuan pokok.

Pertama adalah hasil penelitian seni slawatan di Pedesaan Daerah
Istimewa Yogyakarta tahun 1994 yang dilakukan oleh empat orang peneliti, salah
satunya adalah Dudung Abdurrahman yang meneliti tentang kesenian kojan, tapi
dalam penelitian int hanya mendeskripsikan secara umom tentang kesenian kojan.
Dalam artian. penelitian tersebut. menjelaskan apa kesenian kojan, bagaimana
bentuk kojan dan lain sebagainya.

Kedua adalah Kuntowijoyo dan kawan-kawan berjudul “ Tema Islam
dalam Pertunjukan Rakyat : Kajian Aspek sosial, Keagamaan dan Kesenian”
Buku yang merupakan hasil kerjasama penelitian yang dimotori Departemen
Pendidikién dan Kebudayaan proyek penelitian dan pengkajian kebudayaan

nusantara (Javanologi) di tahun 1986-1987, lebih menjelaskan secara menveluruh



yang diteliti mengambil lokasi beberapa tempat di Sleman, Yogyakarta yaitu
kesenian Tari Badui, Slawatan Mundreng, Emprak dan yang lainnya. Semuanya
secara tak langsung merupakan media penyebaran dan pengembangan
pertunjukan rakyat yang bertema Islam ini dapat sebagai gambaran umum dan
beberapa pertunjukan rakyat yang tersebar di tanah Jawa.

Ketiga adalah buku berjudul “Pertumbuhan Seni Pertunjukan” yang
disusun oleh Edi Sedyawati tahun 1986, buku mini juga banyak membahas
tentang seni pertunjukan yang ada di Indonesia namun kajiannya juga hanya
membahas seni pertunjukan secara umum.

Hasil-hasil penelitian tersebut diatas berbeda dengan skripsi ini karena
disini penulis ingin lebih menekankan pada perpaduan antara seni rodat dan
solawat. Namun demikian tulisan-tulisan diatas cukup relevan dalam menambah

wawasan penulis dalam melakukan penelitian 1ni.

E. Landasan Teori

Kebudayaan 'dan kesenian merupakan  suatuw kesatuan yang tidak bisa
dipisah-pisahkan. Kesenian adalah bagian dari kebudayaan Kebudayaan adalah
suatu ukuran tinggi rendahnya suatu moral dan akhlak bangsa.

Menurut Koénjaraningrat bahwa kebudayaan terdapat tujuh unsure-unsur
sébagai isi pokok kebudayaan di dunia yaitu:

1. Bahasa

2. Sistem Pengetahuan

(VS

Organisasi Sosial



4. Sistem Peralatan Hidup dan tehnologi

5. Sistem Mata Pcncahaﬁan

6. Sistem Religi

7. Kesenian®

Kesenian adalah hasil karya manusia yang mengandung dan
mengungkapkan keindahan serta merupakan ekspresi jiwa dan budaya
penciptanya. Meskipun demikian, sebuah karya seni tidak hanya mengandung
nilai estetika semata tapi juga harus mengandung nilai-nilai moral. Nilai-nilai
moral ini dapat membimbing dan mengarahkan manusia 'pada kegiatan-kegiatan
yang baik. Dengan demikian kesenian dapat dikatakan bahwa disamping
menyenangkan kesenian juga memberi kebanggaan bagi para pelaku.

Dalam pembahasan ini penulis menggunakan pendekatan antropologi,
yaitu pendekatan yang menggunakan nilai-nilai yang mendasari perilaku tokoh
sejarah, status dan gaya hidup, system kepercayaan yang mendasari pola hidup
dan sebagainya’. Pendekatan ini menyeluruh dilakukan bagi manusia dan juga
dipelajari pengalaman manusia, misalnya mengenai bagimana sejarah manusia itu
sendiri, lingkungan, cara kehidupan berkelompok, system ekonomi, politik,

agama dan sebagainyam.

8 Koentjaraningrat, Penganta.- Himu Anmtropologi, (Jakarta : Aksara Baru, 1980).Hlm.217.

? Sartono Kartodirjo, Pendekatan Himu Sosial dan Pendekatan Sejarah (Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 1991) Him 4.

19 TQ.thromi, Pokok-pokok Antropologi Budayva (Jakarta: PT. Gramedia,1984). Him 3.
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Kesenian Kojan sebagai salah satu kesenian islam yang juga merupakan
sebuah unsure kebudayaan méngandung nilai dan fungsi yang luhur dalam
masyarakat. Nilai merupakan sebuah konsep mengenai penghargaan tertinggi
yang diberikan oleh warga masyarakat kepada beberapa masalah pokok dalam
kehidupan keagamaan yang bersifat suci, sehingga menjadi pedoman bagi tingkah
laku keagamaan warga masyarakat yang bersangkutan. Sedangkan fungsi
merupakan kegunaan suatu hal bagi kehidupan suatu masyarakat. Sebagaimané.
yang disebutkan dalam salah satu teori yang berorientasi pada kesenian yang
dikemukakan oleh Cristopper Dawson, bahwa kesenian merupakan salab satu
unsur spiritual kebudayaan sebagai unsur spiritual, seni merupakan suatu energi
pendorong perkembangan masyarakat : dan kebudayaan''. Kesenian Kojan
mempunyai energi pendorong yang terwujud dalam nilai dan fungsinya di dalam

masyarakat.

F. Metode Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini, penulis bertumpu pada empat pokok kegiatan
yaitu:
1. Heuristik, Yaitu proses pengumpulan data tertulis dan lisan yang ada

relevansinya dengan langkah-langkah sebagai berikut :

" Rafael Raga Maran, Aamusia den Kebudayvaan, Dalam Perspekiif Hmu Budava
Dasar{Jakarta: Rineka Cipta,2000). Him.104.
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a. Librarv Research vaitu riset ke}.’;us‘[akaan.12 yaitu dengan
mendasarkan Bahan—bahan yang ada relevansinya dengan
pembahasan skripsi.

b. Field Research yaitu penelitian yang dilakukan di lapangan
berdasarkan obyek yang dikaji . hal imi menggunakan dua metode
penelitian yartu:

1) Metode observasi, yaitu pengamatan dan pendataan secara
sistematik atas obyek-obyek atau fenomena-fenomena yang
diselidiki.

2) Metode wawancara yaitu salah satu metode pengumpulan data
dengan mengadakan wawancara untuk mendapatkan informasi
dari orang-orang yang terlibat langsung maupun tidak
langsung terhadap obyek penelitian. Penulis mengadakan
wawancara dengan tokoh-tokoh maupun masyarakat yang
faham akan Kesenian Kojan ini.

2. Kritik Sumber) yaitu'mengadakan kritik terhadap data dan sumber yang
diperoleh baik dengan kritik intern atau kritik ekstern untuk mendapatkan
data yang benar dan valid.

3. Interpretasi yaitu berusaha menafsirkan dan menyimpulkan kesaksian-

kesaksian informan yang dapat dipercaya, kredibel dan relevan dengan

12 Sutrisno Hadi, Metodologi Reasearch, Jilid 1 (Yogyakarta: Yayasan Fakultas Psikologi
UGM, 1985), Him.9.
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pembahasan 1ni. Data yang diperoleh kemudian saling dikaitkan dan
dihubungkan sehingga menjadi kesatuan yang sistematis.

4. Etnografi yaitu pengolahan dan penyusunan bahan atau data yang
diperoleh sehingga menjadi sebuah karangan yang sistematis vang dapat
dibaca orang lain dan didalamnya mengandung pelukisan tentang

kehidupan suatu masyarakat dan kebudayaan di suatu daerah.”

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dalam skripsi ini, maka sistematika
pembahasan disusun sebagai berikut :

Bab pertama, yaitu Pendahuluan, terdiri dari Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Landasan
Teori, Metode Penelitian dan sistematika Pembahasan. Bab ini dimaksudkan
untuk memberi gambaran umum mengenai isi skripsi.

Bab kedua, membahas tentang gambaran umum dusun Mlangi yang
meliputi letak geografis, keadaan sosial budaya dan keadaan keagamaannya.
Pembahasan ini-dimaksudkan ‘memberikan gambaran mengenai kondisi daerah
dan kehidupan masyarakat Mlangi.

Bab ketiga, membahas tentang sejarah dan struktur kesenian kojan. selain
itu hal yang paling pokok dalam pembahasan ini adalah mengenai perpaduan sem
rodat dan solawat, masalah tersebut juga mencakup tentang setting, personel,

perlengkapan dan alur.

'3 Koentjaraningrat, Pengantar Hlmu Amiropologi ( Jakarta: Aksara Bary, } 989}, Him.44.
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Bab keempat, membahas masalah tinjauan kesenian kojan dari dimensi
sosial agama. Pembahasan ini méngungkap aspek-aspek sosial budaya dan agama
yang terkandung didalamnya serta fungsinya, maka dari itu pembahasan ni
terbagi menjadi dua vsub bab yaitu nilai sosial budaya dan keagamaan seni kojan
serta fungsinya sebagai media dakwah hiburan.

Bab kelima, merupakan Bab penutup yang berisi kesimpulan daru uraian
yang telah dikemukakan dalam skripsi dan merupakan jawaban dari Rumusan
Masalah yang terkandung didalam pendahululan. Disamping memuat kesimpulan
dalam penutup juga memuat saran-saran atas sebab kekurangan dari karya tulis

ini.



BAB Y

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Setelah pembahasan dari bab ke bab selesai diuraikan maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:
1. Kesenian kojan merupakan kesenian yang bemnuansa Islam kesenian ini
muncul periama kali di Mlangi, Nogotirto, Gamping, Sleman. Kesenian ini
didirikan oleh Sayyid Abdurrahman pada tahun 1918. pertama kali muncui
disamping untuk beribadah juga bertujuan untuk berdakwah.
2. Struktur kesenian Kojan dalam penyajiannya meng;gunakan busana yang
sederhana. Salah satu instrumen yang dipakai merupakan ciri khas Islam yakni
rebana. Para personelnya adalah laki-laki semua dan beragama Islam. Bentuk
perpaduan seni rodat dan solawat yang merupakan gabungan dari seni tari dan
syair-syair yang ada dalam kitab Al Barjanzi mampu memberikan keindahan,
kedinamisan serta kelincahan dalam penyajiannya. Sehingga bisa membernkan
nilai tersendin baik nifai agama maupun sosial budaya.
3. Adapun nilai-nilai yang terkandung dalam kesenian kojan adalah sebagai
berikut :

a. Nilai Keagamaan, dimana dalam kesenian in1 dijadikan sebagai sarana
untuk mencapai pertanggung jawabkan kepada ‘T'uhan. 'I'ujuan utama para pemain

adalah beribadah dan berdakwah

h
|9}
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b. Nilai Sosial Budaya, dimana dalam kesenian ini merupakan wadah
terjadinya proses sosialisasi aan internalisasi. Sehingga antara pemain dan
masyarakat terjalin hubungan ang sangat intim. Kesenian ini juga dapat
menanamkan kebiasaan gotong royong dan menambah persahabatan serta
persaudaraan. Disamping itu juga bisa memberikan hiburan tersendin bagi

masyarakat serkii;amya.

B. SARAN

Sebagai akhir dari penyusunan skripsi ini, penulis periu menyampaikan
beberapa saran yang kesemuanya menyangkut keberlangsungan seni kojan antara
lain : Seniman Kojan hendaklah ditingkatkkan lagi kreativitasnya dalam
mengembangkan atau memberi varnasi Bém dalam seni pertunjukan. Dibutuhkan
perhatian seniman kojan terutama dari generasi tua untuk terus membina generast

muda demi kelestarian seni tradisional ini.
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